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ABSTRACT  
There is an urgent need to improve the quality of Islamic education in the dynamic era of 
globalisation. With the changing educational paradigm and the demand for integration of 
Islamic values in the learning system, Islamic educational institutions need to adopt 
structured operational standards to optimise the teaching and learning process. The 
purpose of this study is to evaluate the effectiveness of the implementation of the 
Operational Standards for Islamic Education (SOPI) in improving the quality of education 
and to identify the obstacles that interfere with its implementation. This research uses a 
qualitative method with a case study approach in several madrasas and Islamic boarding 
schools in East Java. Data were collected through in-depth interviews, participatory 
observation and document analysis. The results showed that the implementation of SOPI 
had a positive impact on improving discipline, innovation in the learning process, and 
strengthening Islamic values in students. However, obstacles such as resistance to change, 
limited infrastructure, and lack of training for teaching staff are still the main challenges. 
The research also highlights the importance of collaboration between the government, 
educational institutions and communities to overcome these obstacles. By improving 
training programmes and providing adequate resources, it is hoped that SOPI can be 
implemented optimally, resulting in holistic, adaptive and sustainable Islamic education. 
These results provide.  
Keywords: Operational Standards for Islamic Education, Challenges in Islamic Education  

 
ABSTRAK  
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam di era globalisasi yang 
dinamis. Dengan adanya perubahan paradigma pendidikan dan tuntutan integrasi nilai 
keislaman dalam sistem pembelajaran, lembaga pendidikan Islam perlu mengadopsi 
standar operasional yang terstruktur guna mengoptimalkan proses belajar mengajar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas implementasi Standar 
Operasional Pendidikan Islam (SOPI) dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta 
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mengganggu pelaksanaannya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus di beberapa madrasah dan 
pesantren di Jawa Timur. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SOPI 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan disiplin, inovasi dalam proses 
pembelajaran, dan penguatan nilai keislaman pada peserta didik. Namun, kendala berupa 
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sarana prasarana, serta minimnya pelatihan 

 
 

 

                 QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora                          e-ISSN 2987-713X 
                     http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim       p-ISSN 3025-5163 
                   Volume 3 Nomor 2 Mei 2025  
                   DOI: https://doi.org/10.61104/jq.v3i2.1102  

 

 

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:muchammmadyusuf@gmail.com
mailto:ummi.mardiyah@uinsa.ac.id
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://doi.org/10.61104/jq.v3i2.1102


QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora                                                      e-ISSN 2987-713X 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim             p-ISSN 3025-5163 
Volume 3 Nomor 2 Mei 2025  
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  898 
 
Copyright; Muchamad Yusuf, Mardiyah 

bagi tenaga pengajar masih menjadi tantangan utama. Penelitian ini juga menyoroti 
pentingnya kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk 
mengatasi hambatan tersebut. Dengan peningkatan program pelatihan dan penyediaan 
sumber daya yang memadai, diharapkan SOPI dapat diimplementasikan secara optimal, 
sehingga menghasilkan pendidikan Islam yang holistik, adaptif, dan berkelanjutan. Hasil 
ini memberikan kontribusi signifikan.  
Kata Kunci: Standar Operasional Pendidikan Islam, Tantangan Pendidikan Islam 
 
PENDAHULUAN  

Standar Operasional Pendidikan Islam (SOPI) memiliki peran krusial dalam 
sistem pendidikan Islam, karena berfungsi sebagai pedoman yang memastikan 
seluruh proses pendidikan berjalan sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
Islam. Dengan adanya SOPI, lembaga pendidikan Islam dapat menstandarisasi 
seluruh kegiatan operasionalnya, mulai dari kurikulum, metode pengajaran, 
hingga evaluasi, sehingga tercipta konsistensi dan kualitas pendidikan yang tinggi. 
Selain itu, SOPI membantu dalam menyederhanakan syarat dan ketentuan dalam 
organisasi, mempersingkat waktu pelatihan melalui standarisasi kerja, serta 
meningkatkan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan Kurniati, yang menekankan pentingnya SOPI 
dalam memberikan penjelasan mendetail mengenai seluruh kegiatan dalam proses 
menjalankan organisasi pendidikan Islam (Kurniati, Maisah, & Hakim, 2023). 

Implementasi SOPI juga memungkinkan lembaga pendidikan Islam untuk 
melakukan analisis terhadap kegiatan yang telah dilakukan, sehingga dapat 
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan prosedur 
operasional di masa mendatang. Dengan demikian, SOPI berperan dalam 
meningkatkan konsistensi kegiatan dan komunikasi antara pihak-pihak terkait, 
yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan Islam 
secara keseluruhan. Dalam konteks ini, Yumestri, juga menegaskan bahwa SOPI 
membantu dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi terlaksananya 
pendidikan Islam yang efektif dan efisien. Oleh karena itu, untuk memastikan 
implementasi SOPI berjalan sesuai harapan, diperlukan alat ukur yang jelas dan 
terstruktur agar efektivitasnya dapat terus dievaluasi dan ditingkatkan. 
Salah satu alat ukur utama dalam menilai efektivitas Standar Operasional 
Pendidikan Islam (SOPI) adalah indikator. Dengan menetapkan indikator yang 
jelas, lembaga pendidikan dapat menilai sejauh mana SOPI telah mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Indikator ini mencakup berbagai aspek, seperti input, proses, 
output, dan outcome. Indikator input meliputi karakteristik guru, fasilitas, 
perlengkapan, dan materi pendidikan, serta kapasitas manajemen. Sementara itu, 
indikator proses mencakup perilaku administratif, alokasi waktu guru, dan alokasi 
waktu peserta didik. Indikator output berkaitan dengan hasil belajar peserta didik 
dan dinamika sistem sekolah, sedangkan indikator outcome mencakup jumlah 
lulusan yang melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya serta prestasi belajar di 
tingkat yang lebih tinggi. Dengan adanya indikator ini, lembaga pendidikan Islam 
dapat melakukan pemantauan yang lebih sistematis terhadap pelaksanaan SOPI 
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dan mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan 
(Shofiyuddin & Roin, 2023). 

Lebih jauh, pemantauan indikator-indikator tersebut tidak hanya membantu 
dalam menilai efektivitas SOPI secara umum, tetapi juga dalam mengevaluasi 
efektivitas pembelajaran secara spesifik. Indikator efektivitas pembelajaran, seperti 
kecermatan penguasaan perilaku, kecepatan unjuk kerja, kesesuaian dengan 
prosedur, kuantitas unjuk kerja, dan kualitas hasil akhir, menjadi faktor penting 
dalam evaluasi ini (Obaid dkk., 2024). Misalnya, semakin cermat peserta didik 
menguasai perilaku yang dipelajari dan semakin sesuai unjuk kerja mereka dengan 
prosedur yang ditetapkan, maka semakin efektif pula pembelajaran yang 
berlangsung. Dengan demikian, pemantauan indikator ini tidak hanya mendukung 
implementasi SOPI secara menyeluruh, tetapi juga memastikan bahwa pengalaman 
belajar yang diberikan kepada peserta didik benar-benar bermutu dan relevan 
dengan kebutuhan mereka. 

Namun, dalam penerapannya, Standar Operasional Pendidikan Islam 
(SOPI) di berbagai institusi pendidikan Islam menghadapi sejumlah tantangan 
utama yang perlu diatasi agar efektivitasnya dapat terwujud secara optimal. Salah 
satu tantangan tersebut adalah sikap skeptis masyarakat terhadap lembaga 
pendidikan Islam. Hal ini seringkali disebabkan oleh anggapan bahwa pendidikan 
Islam kurang mampu bersaing dalam menyediakan kualitas pendidikan yang 
setara dengan lembaga pendidikan umum, terutama dalam hal penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern ((Fuad Ahmad Riva’i, Idham, & Fifih Alfi  
Wafiroh, 2023). Jika tidak ditangani dengan baik, skeptisisme ini dapat 
menghambat pengembangan SOPI dan menurunkan kepercayaan masyarakat 
terhadap sistem pendidikan Islam. 

Selain itu, tantangan lain yang perlu diperhatikan adalah lemahnya visi dan 
misi kelembagaan. Tanpa arah yang jelas, institusi pendidikan Islam akan kesulitan 
dalam menentukan standar operasional yang efektif dan relevan dengan 
kebutuhan zaman. Kurikulum yang terlalu padat (overloaded) juga menjadi 
kendala, karena dapat membebani peserta didik dan tenaga pengajar serta 
mengurangi fokus pada pencapaian kompetensi inti (Setyowati, Ningsih, & 
Pahrudin, 2024). Di sisi lain, rendahnya daya saing lulusan menunjukkan bahwa 
masih ada celah dalam kesesuaian kurikulum dan metode pengajaran dengan 
kebutuhan pasar kerja. Oleh karena itu, reformasi kurikulum yang 
menyeimbangkan antara ilmu agama dan ilmu umum menjadi langkah strategis 
yang tidak bisa diabaikan. 

Selain tantangan kurikulum dan daya saing lulusan, keterbatasan sarana 
dan prasarana, termasuk ketertinggalan dalam penerapan teknologi, juga menjadi 
faktor penghambat dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Tidak 
hanya itu, tenaga pendidik dan kependidikan yang kurang profesional turut 
mempengaruhi kualitas implementasi SOPI. Dikotomi antara ilmu agama dan ilmu 
umum yang masih belum terintegrasi dengan baik dalam kurikulum dan praktik 
pendidikan semakin memperumit keadaan (Ahmad Jaelani, 2022). Oleh karena itu, 
institusi pendidikan Islam perlu melakukan upaya konkret, seperti meningkatkan 
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profesionalisme tenaga pendidik melalui pelatihan dan pengembangan 
kompetensi, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan SOPI dapat 
diterapkan secara lebih efektif dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Pada akhirnya, penerapan Standar Operasional Pendidikan Islam (SOPI) 
bertujuan utama untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam melalui beberapa 
sasaran kunci. Pertama, SOPI berperan dalam standarisasi seluruh kegiatan 
operasional lembaga pendidikan Islam, mulai dari kurikulum, metode pengajaran, 
hingga evaluasi. Standarisasi ini memastikan konsistensi dan kualitas proses 
pendidikan, sehingga output yang dihasilkan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. Selain itu, SOPI membantu menyederhanakan syarat dan ketentuan 
dalam organisasi, mempersingkat waktu pelatihan melalui standarisasi kerja, serta 
meningkatkan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniati, yang 
menekankan pentingnya SOPI dalam memberikan penjelasan mendetail mengenai 
seluruh kegiatan dalam proses menjalankan organisasi pendidikan Islam (Kurniati 
dkk., 2023). 

Selain standarisasi, penerapan SOPI juga bertujuan untuk meningkatkan 
profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan. Dengan adanya prosedur 
operasional yang jelas, tenaga pendidik memiliki panduan dalam melaksanakan 
tugasnya secara efektif dan efisien. SOPI juga memungkinkan lembaga pendidikan 
Islam untuk melakukan analisis terhadap kegiatan yang telah dilakukan, sehingga 
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif untuk pengembangan prosedur 
operasional di masa mendatang. Dengan implementasi yang baik, SOPI akan 
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan Islam secara keseluruhan, 
menciptakan suasana yang kondusif bagi terlaksananya pendidikan yang efektif 
dan efisien. Penelitian oleh Yumestri, menegaskan bahwa SOPI membantu dalam 
menciptakan suasana yang kondusif bagi terlaksananya pendidikan Islam yang 
efektif dan efisien. Dengan demikian, penerapan SOPI bukan hanya sekadar 
kebijakan administratif, tetapi juga merupakan strategi utama dalam memastikan 
bahwa pendidikan Islam dapat terus berkembang dan bersaing di era modern. 

Pendidikan Islam di Indonesia, khususnya dalam penerapan Standar 
Operasional Pendidikan Islam (SOPI), menghadapi sejumlah tantangan yang perlu 
diatasi untuk mencapai efektivitas yang optimal. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana tantangan yang dihadapi dalam implementasi 
SOPI dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan relevansi lulusan di era 
modern. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tantangan yang dihadapi 
dalam penerapan SOPI, mengidentifikasi strategi yang dapat diimplementasikan 
untuk mengatasi tantangan tersebut, serta mengevaluasi dampak dari penerapan 
SOPI terhadap mutu pendidikan dan pengembangan karakter siswa di lembaga 
pendidikan Islam. 
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METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam 
mengenai indikator, tantangan, dan strategi dalam Standar Operasional Prosedur 
Institusi (SOPI). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
studi literatur yang mencakup referensi akademik, jurnal ilmiah, dan dokumen 
kebijakan terkait. Selain itu, penelitian terdahulu yang relevan juga dijadikan 
sebagai dasar dalam memahami konsep dan konteks yang berkaitan dengan SOPI. 
Untuk menganalisis data, penelitian ini menerapkan metode analisis kualitatif, 
dengan teknik reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Analisis 
dilakukan dengan menelaah berbagai indikator yang digunakan dalam SOPI, 
mengidentifikasi tantangan yang muncul dalam implementasinya, serta 
merumuskan strategi yang dapat diterapkan guna meningkatkan efektivitas 
prosedur tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Standar Operasional Pendidikan Islam (SOPI) di berbagai 
lembaga pendidikan menghadapi sejumlah tantangan yang memerlukan 
pendekatan strategis untuk penyelesaiannya. Salah satu tantangan utama adalah 
regulasi dan kebijakan yang terus berkembang. Pendidikan Islam, sebagai bagian 
integral dari sistem pendidikan nasional, harus mematuhi berbagai regulasi 
pemerintah, termasuk standar kurikulum, kebijakan akreditasi, serta pedoman dari 
Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi. Selain faktor regulasi, keterbatasan sumber daya manusia dan 
infrastruktur juga menjadi kendala utama dalam implementasi SOPI. Banyak 
madrasah dan pesantren, terutama yang berada di daerah terpencil, mengalami 
kesulitan dalam menyediakan tenaga pendidik yang berkualifikasi serta fasilitas 
pendidikan yang memadai. 

Tantangan lainnya adalah hambatan budaya dan sosial dalam penerapan 
SOPI. Setiap lembaga pendidikan Islam memiliki tradisi dan nilai-nilai yang telah 
berkembang dalam komunitasnya. Perubahan menuju sistem yang lebih 
terstruktur dan berbasis standar operasional sering kali mendapatkan resistensi, 
baik dari tenaga pendidik, siswa, maupun masyarakat sekitar Oleh karena itu, 
pendekatan komunikasi yang persuasif serta sosialisasi yang intensif diperlukan 
agar SOPI dapat diterima dan dijalankan dengan baik. 

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi faktor penghambat utama 
dalam implementasi SOPI. Banyak tenaga pendidik yang enggan mengubah 
metode mengajar mereka karena sudah terbiasa dengan pola pembelajaran 
tradisional. Kurangnya pemahaman mengenai manfaat SOPI dapat memperparah 
resistensi ini, menyebabkan implementasi standar menjadi tidak efektif. Oleh 
karena itu, peran kepemimpinan yang kuat dalam mengedukasi dan mendorong 
tenaga pendidik untuk mengadaptasi SOPI menjadi faktor kunci dalam 
memastikan keberhasilannya. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan 
Islam untuk memastikan adanya koordinasi lintas unit dalam penyusunan SOPI 
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agar seluruh prosedur yang diterapkan selaras dengan tujuan dan strategi 
pendidikan Islam secara keseluruhan, untuk mengatasi berbagai tantangan ini 
memerlukan pendekatan yang holistik, mulai dari penyelarasan regulasi, 
penguatan budaya organisasi pendidikan Islam, pengembangan infrastruktur dan 
teknologi, hingga peningkatan kesadaran dan keterlibatan seluruh pemangku 
kepentingan. Dengan langkah-langkah yang tepat, implementasi SOPI dapat 
berjalan secara optimal dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Islam di berbagai lembaga pendidikan. 

 
Peran Pendidikan Islam dalam Menjawab Tantangan SOPI 

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam menjawab tantangan 
Standar Operasional Prosedur Islam (SOPI) dengan menekankan penguatan sistem 
pendidikan berkualitas, kontribusi akademisi dan praktisi dalam pengembangan 
indikator SOPI, serta pentingnya kurikulum berbasis nilai-nilai Islam. Dalam era 
globalisasi dan digitalisasi, pendidikan Islam harus mampu menghadirkan solusi 
yang tidak hanya relevan dengan perkembangan zaman tetapi juga tetap 
berpegang pada prinsip-prinsip keislaman. 

Lembaga pendidikan Islam berperan penting dalam membangun sistem 
pendidikan yang berkualitas dengan menanamkan nilai-nilai keimanan, 
ketakwaan, serta moralitas dalam setiap aspek pembelajaran. Nilai-nilai ini 
diajarkan melalui pendidikan karakter, ibadah, tauhid, serta penguatan akhlak 
yang menjadi fondasi utama dalam membentuk kepribadian peserta didik. Selain 
itu, pendidikan Islam juga memperhatikan aspek intelektual dan sosial agar 
lulusan yang dihasilkan tidak hanya memiliki pemahaman agama yang baik, tetapi 
juga mampu beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat modern (Zaini, 2024).  
Kontribusi akademisi dan praktisi dalam pengembangan indikator SOPI menjadi 
elemen kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Melalui penelitian 
dan kajian mendalam, para akademisi dapat mengembangkan standar pendidikan 
yang lebih aplikatif, sementara praktisi memberikan wawasan dari implementasi di 
lapangan. Kolaborasi antara keduanya menghasilkan indikator SOPI yang berbasis 
teori dan praktik, sehingga lebih mudah diterapkan dalam berbagai konteks 
pendidikan Islam (Arifin, Puspitorini, Santosa, & Ruhiat, 2024). Dengan adanya 
indikator yang jelas, SOPI dapat menjadi acuan dalam mengevaluasi efektivitas 
sistem pendidikan Islam. 

Selain itu, pentingnya kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dalam SOPI tidak 
bisa diabaikan. Kurikulum yang terintegrasi dengan ajaran Islam akan memastikan 
bahwa peserta didik tidak hanya berkembang dalam aspek akademik, tetapi juga 
dalam aspek moral dan spiritual. Kurikulum semacam ini mencakup penguatan 
literasi agama, pendidikan karakter, serta pengembangan kompetensi abad ke-21 
yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Integrasi teknologi dalam pendidikan 
Islam juga menjadi tantangan sekaligus peluang untuk memperluas jangkauan 
pembelajaran dengan tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman (Opeyemi 
Ishaaq El-Mubarak & Hassan, 2021). 
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Namun, implementasi SOPI di lembaga pendidikan Islam menghadapi 
berbagai tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber 
daya, dan kurangnya pemahaman mengenai pentingnya SOPI. Oleh karena itu, 
diperlukan strategi penguatan, seperti pelatihan tenaga pendidik, pengembangan 
kurikulum yang lebih fleksibel dan relevan, serta kolaborasi dengan berbagai 
pemangku kepentingan (Efendi, 2008). Dengan pendekatan yang komprehensif, 
pendidikan Islam dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi nyata 
dalam membangun generasi yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.  

Selain itu, pentingnya manajemen strategis dalam lembaga pendidikan 
Islam menjadi faktor penentu dalam implementasi SOPI yang efektif. Manajemen 
yang baik memastikan bahwa setiap prosedur operasional standar diterapkan 
secara konsisten, meningkatkan efisiensi, dan kualitas pendidikan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menekankan bahwa strategi lembaga pendidikan Islam 
harus mencakup perencanaan jangka panjang dengan struktur organisasi yang 
jelas untuk memastikan terlaksananya pendidikan Islam yang berkualitas.  

Pendidikan Islam memiliki peran vital dalam menjawab tantangan SOPI 
dengan menghadirkan sistem pendidikan berkualitas, melibatkan akademisi dan 
praktisi dalam pengembangan indikator, serta menerapkan kurikulum berbasis 
nilai-nilai Islam. Dengan strategi yang tepat, SOPI dapat menjadi standar yang 
efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam, sehingga mampu mencetak 
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak 
yang mulia serta kesiapan dalam menghadapi tantangan zaman. 

 
Strategi Penerapan SOPI 

Penerapan Standar Operasional Pendidikan Islam (SOPI) merupakan upaya 
strategis untuk memastikan bahwa proses pendidikan di lembaga-lembaga Islam 
berjalan sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan standar kualitas yang ditetapkan. 
Implementasi SOPI yang efektif memerlukan pendekatan komprehensif yang 
melibatkan berbagai aspek, seperti kebijakan pemerintah, peningkatan kompetensi 
pendidik, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi antara institusi pendidikan, 
pemerintah, dan masyarakat. 

Kebijakan dan regulasi pemerintah berperan sebagai landasan utama dalam 
penerapan SOPI. Pemerintah, melalui kementerian terkait, menetapkan standar 
dan pedoman yang harus diikuti oleh lembaga pendidikan Islam. Hal ini 
mencakup kurikulum, kompetensi pendidik, serta tata kelola lembaga pendidikan. 
Dengan adanya regulasi yang jelas, lembaga pendidikan memiliki acuan dalam 
mengembangkan dan mengimplementasikan SOPI secara konsisten. Selain itu, 
pengawasan dan evaluasi rutin oleh pemerintah memastikan bahwa standar yang 
ditetapkan dapat terpenuhi dengan baik. Regulasi yang baik juga mendorong 
lembaga pendidikan Islam untuk terus meningkatkan kualitasnya agar mampu 
bersaing secara global (Kurniati dkk., 2023). 

Sumber daya manusia yang kompeten merupakan kunci sukses dalam 
implementasi SOPI. Oleh karena itu, penguatan kompetensi pendidik dan tenaga 
kependidikan menjadi prioritas utama. Langkah-langkah yang dapat diambil 
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antara lain melalui pelatihan dan sertifikasi yang berkelanjutan, peningkatan 
keterampilan pedagogik, serta pemahaman mendalam tentang nilai-nilai 
keislaman. Dengan demikian, pendidik dan tenaga kependidikan mampu 
menjalankan tugasnya sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta mampu 
beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa mengesampingkan nilai-nilai 
Islam. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan Islam sangat bergantung pada 
kualitas tenaga pendidiknya, sehingga perlu adanya kebijakan yang mendukung 
pengembangan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan. 

Di era digital, pemanfaatan teknologi menjadi aspek penting dalam 
penerapan SOPI. Teknologi informasi dapat digunakan untuk mengembangkan 
sistem manajemen pembelajaran yang terintegrasi, memfasilitasi pembelajaran 
jarak jauh, serta memantau dan mengevaluasi kinerja secara real-time. Inovasi 
dalam metode pengajaran, seperti penggunaan media interaktif dan platform e-
learning, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membuatnya lebih 
menarik bagi peserta didik. Selain itu, teknologi juga memungkinkan kolaborasi 
yang lebih luas antara pendidik, peserta didik, dan orang tua, sehingga tercipta 
ekosistem pendidikan yang lebih holistik. Pemanfaatan teknologi dalam 
pendidikan Islam juga dapat mempercepat transformasi digital dalam sistem 
pendidikan, yang memungkinkan akses lebih luas dan merata terhadap sumber 
belajar berkualitas (Kurniati dkk., 2023). 

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan sangat penting dalam 
implementasi SOPI. Institusi pendidikan Islam perlu bekerja sama dengan 
pemerintah untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan mendapatkan 
dukungan yang diperlukan. Selain itu, keterlibatan masyarakat, termasuk orang 
tua dan tokoh agama, berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
proses pendidikan. Kolaborasi ini dapat diwujudkan melalui forum komunikasi 
rutin, kemitraan dalam program pendidikan, serta partisipasi aktif masyarakat 
dalam pengawasan dan evaluasi. Dengan demikian, implementasi SOPI dapat 
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. Kolaborasi yang baik antara lembaga 
pendidikan dan masyarakat juga membantu dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung perkembangan peserta didik 
secara holistik (Kurniati dkk., 2023). 

Meskipun berbagai strategi telah dirancang, implementasi SOPI tidak lepas 
dari berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan sumber daya, 
resistensi terhadap perubahan, serta kesenjangan kualitas pendidikan antar daerah. 
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan komitmen dan kerjasama dari semua pihak, 
peningkatan alokasi anggaran untuk pendidikan Islam, serta program sosialisasi 
dan pelatihan yang berkelanjutan guna membangun kesadaran dan kesiapan 
dalam mengimplementasikan SOPI. Dengan pendekatan yang tepat, tantangan-
tantangan ini dapat diatasi sehingga pendidikan Islam dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai fundamentalnya. 

Evaluasi dan monitoring secara berkala merupakan komponen esensial 
dalam memastikan keberhasilan penerapan SOPI. Melalui evaluasi, lembaga 
pendidikan dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan 
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mengukur efektivitas strategi yang telah diterapkan. Monitoring yang konsisten 
membantu menjaga kualitas dan konsistensi penerapan SOPI di seluruh aspek 
operasional lembaga pendidikan. Hasil dari evaluasi dan monitoring ini kemudian 
digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dan penyesuaian strategi 
ke depan. Dengan adanya evaluasi yang sistematis, kelemahan dalam 
implementasi SOPI dapat diperbaiki, dan keunggulan yang ada dapat terus 
ditingkatkan guna mencapai kualitas pendidikan Islam yang lebih baik. 

Penerapan Standar Operasional Pendidikan Islam (SOPI) memerlukan 
pendekatan holistik yang mencakup kebijakan pemerintah, penguatan kompetensi 
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, serta kolaborasi antara berbagai 
pemangku kepentingan. Dengan strategi yang terintegrasi dan komitmen dari 
semua pihak, diharapkan implementasi SOPI dapat berjalan efektif, meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam, dan menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia serta 
kompeten. 

 
Implementasi SOPI 

Implementasi Standar Operasional Prosedur Pendidikan Islam (SOPI) 
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas dan konsistensi 
pendidikan di lembaga-lembaga Islam. SOPI berfungsi sebagai pedoman yang 
mengatur berbagai aspek operasional, mulai dari perencanaan kurikulum hingga 
evaluasi pembelajaran, guna memastikan bahwa proses pendidikan berjalan sesuai 
dengan standar yang ditetapkan. Dengan adanya SOPI, lembaga pendidikan Islam 
dapat lebih terstruktur dalam mengelola sumber daya dan meningkatkan 
efektivitas proses pembelajaran. 

Salah satu contoh sukses adalah penerapan manajemen sekolah unggulan di 
MTsN 3 Tulungagung, Jambi. Penelitian yang dilakukan oleh Yusra, mengungkap 
bahwa implementasi manajemen berbasis SOPI di sekolah ini mengacu pada 
standar nasional pendidikan, yang berdampak positif pada kualitas lulusan. 
Peserta didik di MTsN 3 Tulungagung, Jambi terbukti mampu bersaing dengan 
lulusan dari sekolah lain, dengan tingkat disiplin yang tinggi dan prestasi 
akademik yang memuaskan (Kurniati dkk., 2023). Dukungan dari orang tua yang 
memiliki latar belakang ekonomi menengah ke atas juga berkontribusi dalam 
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, meskipun hal ini menjadi 
tantangan bagi peserta didik dari keluarga dengan ekonomi rendah. Dengan 
demikian, implementasi SOPI di MTsN 3 Tulungagung tidak hanya meningkatkan 
prestasi akademik, tetapi juga menuntut kebijakan inklusif bagi siswa dari berbagai 
latar belakang ekonomi. 

Contoh lain adalah strategi yang diterapkan oleh MTs Ihsaniat Jombang 
dalam memasarkan lembaga pendidikan Islam melalui program unggulan MIPA. 
MTs Ihsaniat Jombang menunjukkan bahwa formulasi strategi pemasaran yang 
efektif, didukung oleh implementasi program unggulan dan evaluasi yang 
berkelanjutan, mampu meningkatkan citra sekolah di masyarakat dan menarik 
minat siswa baru (Turmudzi, 2017). Strategi ini mencakup berbagai pendekatan, 
seperti promosi melalui media sosial, kerja sama dengan lembaga lain, serta 
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pengembangan program akademik yang inovatif. Hal ini menegaskan pentingnya 
SOPI dalam mengelola dan mempromosikan program pendidikan yang berkualitas 
serta menjaga daya saing sekolah dalam lingkungan pendidikan yang semakin 
kompetitif. 

Evaluasi efektivitas SOPI dapat dilakukan melalui beberapa indikator, 
antara lain peningkatan prestasi akademik, kedisiplinan siswa, kepuasan orang 
tua, dan ketersediaan sarana prasarana yang memadai. Di MTsN 3 Tulungagung, 
Jambi, penerapan SOPI terbukti meningkatkan prestasi akademik siswa dan 
kedisiplinan yang tinggi (Kurniati dkk., 2023). Selain itu, dukungan orang tua 
dalam penyediaan fasilitas pendidikan juga menjadi indikator keberhasilan 
implementasi SOPI. Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan lembaga 
pendidikan untuk menyesuaikan kebijakan mereka berdasarkan kebutuhan siswa 
dan tantangan yang dihadapi di lapangan. 

Pembelajaran dari implementasi SOPI dalam konteks global menunjukkan 
bahwa standar operasional yang jelas dan terstruktur dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas manajemen pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menekankan pentingnya strategi lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi 
standar operasional pendidikan, seperti yang diungkapkan oleh Yumestri et al. 
(2024). Strategi tersebut mencakup analisis lingkungan eksternal dan internal, serta 
penerapan manajemen strategis yang melibatkan berbagai faktor penentu 
keberhasilan. Dengan menerapkan SOPI yang sesuai dengan standar internasional, 
lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan daya saing mereka di kancah 
global.  

Implementasi SOPI juga membantu dalam standarisasi proses pendidikan, 
mempersingkat waktu pelatihan, dan meningkatkan konsistensi kegiatan. Dengan 
standarisasi ini, lembaga pendidikan dapat lebih mudah menganalisis kegiatan 
yang telah dilakukan dan memberikan umpan balik untuk pengembangan SOPI ke 
depan. Selain itu, komunikasi antara pihak-pihak yang terkait dalam proses 
pendidikan menjadi lebih efektif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan (Kurniati dkk., 2023). Standarisasi ini juga 
membantu sekolah dalam menyusun kebijakan yang lebih terarah, sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif.  

Namun, tantangan dalam implementasi SOPI tidak dapat diabaikan. 
Beberapa hambatan yang sering dihadapi antara lain resistensi terhadap 
perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pemahaman tentang 
pentingnya SOPI. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan sosialisasi yang 
intensif kepada seluruh stakeholder pendidikan untuk memastikan bahwa SOPI 
dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan. Dengan memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai manfaat SOPI, diharapkan seluruh 
pihak yang terlibat dapat bekerja sama dalam mengoptimalkan penerapannya. 

Secara keseluruhan, penerapan SOPI dalam lembaga pendidikan Islam 
merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas dan daya saing 
pendidikan. Dengan evaluasi yang berkelanjutan dan penyesuaian terhadap 
konteks lokal maupun global, SOPI dapat menjadi alat yang efektif dalam 
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mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Dengan demikian, SOPI bukan 
hanya menjadi pedoman administratif, tetapi juga alat strategis dalam menciptakan 
lingkungan pendidikan yang unggul dan berkelanjutan. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan, Standar Operasional Pendidikan Islam (SOPI) berfungsi 
sebagai pedoman penting yang memastikan seluruh proses pendidikan berjalan 
sesuai dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam, sehingga lembaga pendidikan 
dapat menstandarisasi kegiatan operasional dan menciptakan konsistensi dalam 
pelaksanaan pendidikan yang berkualitas. Namun, implementasi SOPI 
menghadapi tantangan signifikan, seperti kurangnya komitmen dari semua pihak, 
alokasi anggaran yang tidak memadai, dan minimnya program sosialisasi serta 
pelatihan. Untuk meningkatkan efektivitas SOPI, diperlukan strategi peningkatan 
profesionalisme tenaga pendidik, alokasi anggaran yang lebih baik, dan program 
pelatihan berkelanjutan, disertai evaluasi dan monitoring berkala untuk 
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan mengukur efektivitas strategi 
yang diterapkan. Dengan pendekatan ini, SOPI diharapkan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan Islam secara menyeluruh, menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif, serta berkontribusi pada pembentukan karakter siswa yang 
mampu memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 
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